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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti pada

bagian sebelumnya, maka peneliti dapat menarik beberapa simpulan sebagai

berikut:

5.1.1

5.1.2

5.13

Rumusan masalah dan tujuan penelitan yang berbunyi untuk
mengukur seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik guru
terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di
kelas VII SMP Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo dapat dilihat
dari hasil oalahan data.

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y
= 38,21 + 0,582 X menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 38,21.
Hasil uji hipotesis juga membuktikan bahwa thiwung lebih besar dari pada
taaftar 6,4352 0,148 artinya bahwa terbukti kompetensi pedagogik guru
berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran IPS Terpadu di kelas VIl SMP Negeri 2 Limboto. Pengaruh
positif ini mengandung makna bahwa peningkatan dari kompetensi
pedagogik guru yang dilakukan dengan baik akan berdampak pada

peningkatan aktivitas belajar siswa
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Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

5.2.1

5.2.2

523

Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga
pendidik, hendaknya menguasai beberapa keterampilan dan keahlian
dalam mengajar, khususnya dalam melakukan proses pembelajaran
harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu, hendaknya guru mengelola pembelajaran dengan baik dan
sesuai dengan prosedur yang ada.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran
IPS Terpadu, hendaknya guru memahami karateristik kemampuan
siswa dalam menerima materi pembelajaran, lebih pandai dalam
menyampaikan materi. Selainitu, guru harus lebih bervariasi dalam
menerapkan strategi pembelajaran dengan didukung olehsumber
belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran,
penggunaan media dan metode yang relevan dengan materi yang

diajarkan.
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